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Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat 
memenuhi kebutuhanya sendiri, sehingga ia 
harus bekerja sama dengan orang lain. Oleh 
sebab itu, kesadaran akan pentingnya saling 
membutuhkan orang lain harus ditanamkan 
kepada setiap individu. Mahasiswa sebagai 
insan cendekia dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya juga harus mampu bekerja 
sama dengan mahasiswa lain. Tentu bekerja sama 
yang dimaksud dalam hal ini adalah kerja sama 
dalam hal positif. Salah satu wahana mahasiswa 
untuk belajar hidup bersama dapat adalah 
organisasi kemahasiswaan (ormawa). Mahasiswa 
tidak jarang harus membentuk tim yang solid 
untuk dapat melaksanakan suatu kegiatan dalam 
rangka mencapai tujuan. Pembentukan tim (team 
building) yang para anggotanya memiliki visi dan 
misi yang sama merupakan syarat terbentuknya 

tim yang solid, kuat, dan berkomitmen tinggi.
Fokus utama pembentukan tim yang baik 

adalah: (1) kesamaan kepribadian; (2) kreativitas 
dan imajinasi; (3) adanya ikatan; (4) mampu 
kerja sama; dan (5) adanya pengalaman bersama 
(Ireland, dkk., 2017). Membentuk tim (team 
building) telah diidentifikasi sebagai metode 
penting untuk meningkatkan iklim psikologis 
di mana tim beroperasi, serta fungsi tim 
secara keseluruhan (Beauchamp, dkk., 2017). 
Pembentukan tim yang baik akan berdampak 
positif terhadap iklim kerja anggota organisasi 
(Riener dan Wiederhold, 2016). Membentuk tim 
dalam organisasi dapat meningkatkan motivasi 
kerja para anggota (Spinney, 2018; Lester, 2017). 
Pembentukan tim dalam organisasi dimaksudkan 
untuk meningkatkan keefektifan dan efisiensi 
organisasi dalam mencapai tujuan. Hal ini juga 
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berlaku bagi ormawa yang notabene merupakan 
kumpulan individu yang memiliki perbedaan dan 
juga persamaan. Oleh sebab itu, komitmen tim 
dalam organisasi sangat penting dalam proses 
organisasi mencapai tujuan. Tak berlebihan jika 
Svalestuen, dkk., (2015) menyatakan bahwa 
pembentukan tim yang solid merupakan elemen 
kunci organisasi dalam mencapai tujuan.

Tim tersebut tentu akan berjalan efektif 
jika didukung dengan kepemimpinan yang 
baik. Kepemimpinan spiritual merupakan 
sifat-sifat kepemimpinan yang berlandaskan 
pada nafas bahwa manusia sebagai pemimpin 
yang diberikan amanah oleh Tuhan untuk 
mengelola kehidupan. Pembentukan tim dengan 
disertai variabel kepemimpinan mempengaruhi 
kesuksesan organisasi dalam mencapai target 
(Aga, dkk., 2016; Feldman, 2018; Valori dan 
Johnston, 2016). Tujuan kepemimpinan spiritual 
adalah untuk menciptakan visi dan keselarasan 
nilai seluruh anggota tim yang diberdayakan, 
dan pada level individu yang pada akhirnya 
untuk menumbuhkan komitmen, produktivitas 
organisasi, dan kesejahteraan anggota yang lebih 
tinggi (Fry, 2003; Fry, dkk., 2005). Kepemimpinan 
spiritual dengan didukung variabel iklim kerja 
yang baik dapat mempengaruhi signifikan 
motivasi diri individu dalam bekerja (Afsar, 
dkk., 2016). Seorang pemimpin yang sukses 
ialah yang memahami keinginan para anggota, 
mampu memberikan pencerahan untuk mencapai 
tujuan organisasi, dan dapat mengapresiasi setiap 
capaian individu agar ia terus termotivasi.

Motivasi diri yang kuat akan mendorong 
mahasiswa untuk mencapai tujuannya, baik 
tujuan individu dan tujuan organisasi. Motivasi 
diri mahasiswa adalah faktor pendorong yang 
bersumber dari dalam diri mahasiswa untuk 
berbuat sesuatu. Motivasi diri adalah dalam 
bentuknya yang paling sederhana, kekuatan yang 
mendorong individu untuk melakukan banyak 
hal. Motivasi diri itu didasarkan pada seperangkat 
motif independen yang dimiliki setiap individu 
(Silvia dan Duval, 2004). Motivasi diri adalah 
apa yang menyemangati seseorang; dan 
merupakan dorongan internal seseorang secara 
otonom untuk memiliki kuasa atas pilihan dan 
tindakannya sendiri (Silver, 2017). Motivasi 
diri memberikan dorongan seseorang untuk 
memiliki minat dalam penampilannya untuk 
membangun dan mempertahankan harga dirinya 

(Bénabou dan Tirole, 2001). Motivasi diri, secara 
intuitif, merupakan stimulus yang baik untuk 
meningkatkan kinerja individu dalam organisasi 
(Pelz, 1962). Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh pembentukan tim dan 
kepemimpinan spiritual terhadap motivasi diri 
mahasiswa.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Variabel penelitian adalah 
pembentukan tim (X1) dan kepemimpinan 
spiritual (X2) sebagai variabel prediktor, serta 
variabel motivasi diri mahasiswa (Y) sebagai 
variabel kriterium. Teknik pengumpulan data 
penelitian dengan menggunakan angket tertutup. 
Sampel penelitian berjumlah 50 orang mahasiswa 
dari populasi 60 orang mahasiswa pengurus 
organisasi kemahasiswaan (ormawa) yang 
mengikuti kegiatan Pelatihan Team Building, 
Spiritual Leadership, dan Self Motivation 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi (FE) Universitas 
Negeri Malang (UM). Pelatihan dilaksanakan 
pada hari Jumat 10 November 2017 di Aula FE 
UM. Pengambilan sampel dengan menggunakan 
teknik quota random sampling. Analisis data 
yang digunakan adalah analisis regresi ganda. 
Analisis data dengan menggunakan IBM SPSS 
Statistics 20.

HASIL
Hipotesis pertama yaitu tidak ada pengaruh 

pembentukan tim (X1) terhadap motivasi diri 
mahasiswa (Y) diuji dengan analisis regresi 
secara parsial. Formula yang digunakan 
untuk menghitung seberapa besar pengaruh 
pembentukan tim (X1) terhadap variabel 
motivasi diri mahasiswa (Y) adalah rumus uji 
t, dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 
yakni H0 ditolak jika nilai signifikansi yang 
diperoleh sebesar ≤ 0,05 dan H0 tak ditolak jika 
nilai signifikansi yang diperoleh sebesar > 0,05 
(Stevens, 1996; Gunawan, 2013; Gunawan, 2016). 
Hasil analisis regresi variabel pembentukan 
tim (X1) terhadap motivasi diri mahasiswa 
(Y) seperti pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 
diketahui nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 
sehingga H0 ditolak, maka dapat disimpulkan ada 
pengaruh yang signifikan variabel pembentukan 
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tim (X1) terhadap motivasi diri mahasiswa (Y). 
Koofisien regresi variabel pembentukan tim (X1) 
terhadap motivasi diri mahasiswa (Y) adalah 
0,627. Sumbangan relatif variabel pembentukan 
tim (X1) terhadap motivasi diri mahasiswa (Y) 
adalah sebesar 39,3% (dari hasil perhitungan 
RSquare x 100 = 0,393 x 100 = 39,3).

Tabel 1 Analisis Regresi Variabel Pembentukan 
Tim (X1) terhadap Motivasi Diri Mahasiswa (Y)

Hipotesis kedua yaitu tidak ada pengaruh 
kepemimpinan spiritual (X2) terhadap motivasi 
diri mahasiswa (Y) diuji dengan analisis 
regresi secara parsial. Formula yang digunakan 
untuk menghitung seberapa besar pengaruh 
kepemimpinan spiritual (X2) terhadap variabel 
motivasi diri mahasiswa (Y) adalah rumus uji 
t, dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 
yakni H0 ditolak jika nilai signifikansi yang 
diperoleh sebesar ≤ 0,05 dan H0 tak ditolak jika 
nilai signifikansi yang diperoleh sebesar > 0,05 
(Stevens, 1996; Gunawan, 2013; Gunawan, 2016). 
Hasil analisis regresi variabel kepemimpinan 
spiritual (X2) terhadap motivasi diri mahasiswa 
(Y) seperti pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 
diketahui nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 
sehingga H0 ditolak, maka dapat disimpulkan ada 
pengaruh yang signifikan variabel kepemimpinan 
spiritual (X2) terhadap motivasi diri mahasiswa 
(Y). Koofisien regresi variabel kepemimpinan 
spiritual (X2) terhadap motivasi diri mahasiswa 
(Y) adalah 0,456. Sumbangan relatif variabel 
kepemimpinan spiritual (X2) terhadap motivasi 
diri mahasiswa (Y) adalah sebesar 24,5% (dari 
hasil perhitungan RSquare x 100 = 0,245 x 100 
= 24,5).

Tabel 2 Analisis Regresi Variabel Kepemimpinan 
Spiritual (X2) terhadap Motivasi Diri Mahasiswa 
(Y)

Hipotesis ketiga yaitu tidak ada pengaruh 
pembentukan tim (X1) dan kepemimpinan 
spiritual (X2) terhadap motivasi diri mahasiswa 
(Y) diuji dengan analisis regresi secara simultan. 
Formula yang digunakan untuk menghitung 
seberapa besar pengaruh pembentukan tim 
(X1) dan kepemimpinan spiritual (X2) terhadap 
variabel motivasi diri mahasiswa (Y) adalah 
rumus uji F, dengan menggunakan taraf 
signifikansi 0,05 yakni H0 ditolak jika nilai 
signifikansi yang diperoleh sebesar ≤ 0,05 dan H0 
tak ditolak jika nilai signifikansi yang diperoleh 
sebesar > 0,05 (Stevens, 1996; Gunawan, 2013; 
Gunawan, 2016). Hasil analisis regresi variabel 
pembentukan tim (X1) dan kepemimpinan 
spiritual (X2) terhadap motivasi diri mahasiswa 
(Y) seperti pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3 
diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 
sehingga H0 ditolak, maka dapat disimpulkan ada 
pengaruh yang signifikan variabel pembentukan 
tim (X1) dan kepemimpinan spiritual (X2) 
terhadap motivasi diri mahasiswa (Y). Koofisien 
regresi variabel pembentukan tim (X1) dan 
kepemimpinan spiritual (X2) terhadap motivasi 
diri mahasiswa (Y) adalah 0,653. Sumbangan 
efektif variabel pembentukan tim (X1) dan 
kepemimpinan spiritual (X2) terhadap motivasi 
diri mahasiswa (Y) adalah sebesar 42,6% (dari 
hasil perhitungan RSquare x 100 = 0,426 x 100 
= 42,6). Sedangkan sisanya 57,4% berasal dari 
variabel lain.
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Tabel 3	 Analisis Regresi Variabel Pembentukan 
Tim (X1) dan Kepemimpinan Spiritual (X2) 
terhadap Motivasi Diri Mahasiswa (Y)

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis 
regresi secara simultan dihitung persamaan 
regresi ganda dari tabel coefficients(a) seperti 
yang ditampilkan pada Tabel 4. Berdasarkan 
Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai konstanta 
(β0) sebesar 10,497; nilai koefisien variabel 
pembentukan tim (β1) sebesar 0,150; dan nilai 
koefisien variabel kepemimpinan spiritual (β2) 
sebesar 0,220. Jadi persamaan regresinya adalah: 
Ŷ = 10,497 + 0,150X1 + 0,220X2.

Tabel 4 Coefficients(a)

Konstanta sebesar 10,497 menyatakan bahwa 
jika tidak terdapat kenaikan skor dari pembentukan 
tim (X1) dan kepemimpinan spiritual (X2), 
maka skor motivasi diri mahasiswa (Y) adalah 
sebesar 10,497. Koefisien regresi sebesar 0,150 
untuk variabel pembentukan tim (X1); dan 0,220 
untuk variabel kepemimpinan spiritual (X2) 
menyatakan bahwa setiap penambahan satu 
skor pembentukan tim (X1) dan kepemimpinan 
spiritual (X2) akan memberikan kenaikan sebesar 
0,150 dan 0,220 secara bersama-sama.

PEMBAHASAN
Berdasarkan uji hipotesis pertama, penelitian 

ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan pembentukan tim terhadap motivasi 

diri. Hasil penelitian ini selaras dengan temuan 
penelitian Christian (2018) yang menyimpulkan 
bahwa pembentukan tim dalam organisasi 
dengan tujuan melaksanakan suatu program atau 
proyek tertentu dapat meningkatkan motivasi 
diri para anggota tim. Motivasi diri dan kinerja 
organisasi akan meningkatkan manakala anggota 
organisasi terkumpul dalam tim yang solid dalam 
melaksanakan suatu kegiatan (Peterson, 2007; 
Lester, 2017). Pembentukan tim yang tepat dapat 
meningkatkan motivasi diri anggota tim dalam 
bekerja (Clark, 2003).

Organisasi tentu menginginkan tingkat 
efisiensi dan keefektifan yang tinggi dalam 
mencapai tujuan. Oleh sebab itu, pemberdayaan 
anggota dengan didukung oleh pembentukan 
tim yang solid dapat mendukung hal tersebut 
(Burton, 2012; Kusumaningrum, dkk., 2017a). 
Bekerja dalam tim dapat membuat seseorang 
termotivasi dalam melakukan pekerjaan dengan 
dilandasi rasa kebersamaan dan komitmen yang 
tinggi (Jiang, 2010). Tim merupakan sebuah 
kelompok di mana individu memiliki tujuan yang 
sama dan di mana pekerjaan dan keterampilan 
setiap anggota cocok dengan orang lain 
(Thomas, 2004; Kusumaningrum, dkk., 2017b). 
Individu dalam organisasi atau kelompok saling 
berinteraksi, menguatkan satu sama lain, dan 
saling mendukung serta memotivasi.

Berdasarkan uji hipotesis kedua, penelitian 
ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan kepemimpinan spiritual terhadap 
motivasi diri. Hasil penelitian ini selaras dengan 
hasil penelitian Fry dan Cohen (2009) yang 
menyimpulkan bahwa kepemimpinan spiritual 
mempengaruhi secara signifikan motivasi diri 
setiap individu untuk bekerja. Kepemimpinan 
spiritual yang didasarkan pada model motivasi 
diri anggota organisasi (Fry, 2003) dengan 
menggabungkan pemahaman anggota terhadap 
visi organisasi, harapan serta keyakinan, dan 
cinta altruis yang tinggi, dapat mempengaruhi 
tingkat nilai-nilai spiritualitas dan kesejahteraan 
spiritual individu di tempat kerja (Fry dan Cohen, 
2009; Kusmintardjo dan Gunawan, 2017).

Tim akan lebih efektif jika didukung dengan 
kepemimpinan yang baik. Kepemimpinan dalam 
organisasi memiliki peran untuk mempengaruhi 
semua anggota organisasi untuk melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya. Kepemimpinan 
yang berlandaskan pada nilai-nilai spiritualitas 
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mampu mengubah sikap para pengikut (Fry, 
2005; Gunawan, 2016a). Nilai-nilai yang telah 
lama dianggap sebagai indikator spiritual, seperti 
integritas, kejujuran, dan kerendahan hati, 
telah terbukti memiliki efek pada keberhasilan 
kepemimpinan (Reave, 2005; Gunawan, 2015). 
Nilai-nilai spiritualitas dalam kepemimpinan 
dapat meningkatkan motivasi diri dan kinerja 
individu dalam organisasi (Bodla, dkk., 2013; 
Vonny, dkk., 2017).

Berdasarkan uji hipotesis ketiga, penelitian 
ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan pembentukan tim dan kepemimpinan 
spiritual terhadap motivasi diri. Hasil penelitian 
ini mengisyaratkan bahwa tim yang solid 
dengan didukung oleh kepemimpinan yang baik 
akan berdampak pada motivasi setiap individu 
dalam melaksanakan tugasnya. Setiap individu 
dengan memiliki motivasi diri yang tinggi 
dapat meningkatkan capaian kinerjanya dalam 
organisasi. Oleh sebab itu, seorang pemimpin 
harus mampu mengelola organisasi dengan tim 
yang solid agar organisasi dapat mencapai tujuan 
secara efisien (Onjoro, dkk., 2015; Gunawan, 
2017). Seorang pemimpin harus memberdayakan 
sumber daya manusia yang dimiliki organisasi, 
yang di dalamnya terdapat berbagai tim, 
kelompok, atau divisi, dengan berlandaskan pada 
moral dan etika organisasi (Sweeney dan Fry, 
2012; Pertiwi, dkk., 2017).

Tim yang hebat dapat memahami dan 
memenuhi kebutuhan para anggotanya (Bezy, 
2011). Hasil penelitian ini selaras dengan 
pendapat Northouse (2001) dan Naidoo (2014) 
yang menyatakan bahwa berdasarkan perspektif 
etika dan nilai, para pemimpin memiliki dampak 
pada pembentukan dan penguatan nilai-nilai 
pribadi, tim, dan organisasi. Kepemimpinan 
yang diiringi dengan kemampuan membangun 
tim yang kuat, serta dengan memperhatikan 
motivasi diri setiap individu dalam organisasi, 
mampu meningkatkan motivasi, moral kerja, 
dan kemandirian para anggota (Bissessar, 2014; 
Arshad dan Abbasi, 2014). Organisasi dalam 
mencapai tujuannya, memerlukan tim yang 
solid dan kepemimpinan yang kuat sehingga 
hal tersebut mampu meningkatkan motivasi diri 
setiap individu dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian 

menyimpulkan ada pengaruh yang signifikan 
variabel pembentukan tim (X1) dan 
kepemimpinan spiritual (X2) terhadap motivasi 
diri mahasiswa (Y). Koofisien regresi variabel 
pembentukan tim (X1) dan kepemimpinan 
spiritual (X2) terhadap motivasi diri mahasiswa 
(Y) adalah 0,653. Sumbangan efektif variabel 
pembentukan tim (X1) dan kepemimpinan 
spiritual (X2) terhadap motivasi diri mahasiswa 
(Y) adalah sebesar 42,6%. Sedangkan sisanya 
57,4% berasal dari variabel lain.
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